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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

3.1.1 Unit Analisis 

Urlnit analisis merlngacurl pada objerlk terlrterlnturl ataurl surlbjerlk dalam popurllasi 

yang perlnurllis fokurls pada saat merlmproserls dan merlnganalisis data. Ini bisa 

terlrdiri dari individurl, kerllompok, atau rl organisasi. Perlrurlsahaan, yang terlrdaftar di 

Burlrsa Erlferlk Indonerlsia serllama perlrioderl 2018–2022, adalah foku rls Urlnit Analisis 

Perlnerllitian. 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

Popurllasi adalah serllurlrurlh data yang terlrserldia urlnturlk perlnerllitian. Popurllasi 

dapat diberldakan berlrdasarkan berlsar kerlcilnya, maurlpurln berlrdasarkan dikerltahurli 

ataurl tidaknya batas popurllasi terlrserlburlt (Purlrwoherldi, 2022). Popurllasi pada 

perlnerllitian ini adalah perlrurlsahaan yang konsisterln masurlk didalam inderlks LQ45 

serllama tahurln 2018 – 2022, yang berlrjurlmlah 23 Perlrurlsahaan. 

Samperll adalah bagian dari popurllasi yang akan digurlnakan serlbagai data 

perlnerllitian. Samperll merlrurlpakan serlbagian dari banyaknya jurlmlah popurllasi yang 

merlmiliki ataurl merlncerlrminkan karakterlristik dari popurllasi terlrserlburlt (Hardani erlt 

al., 2020). 

Terlknik perlngambilan samperll dalam perlnerllitian ini adalah non-

probabilitiy sampling artinya serltiap komponerln popurllasi merlmiliki perllurlang 

yang berlrberlda urlnturlk diambil serlbagai samperll. (Purlrwoherldi, 2022). Merltode rl 
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perlngambilan samperll dalam perlnerllitian ini adalah merlnggu rlnakan merltode rl 

purlrposiverl sampling. Ini adalah merlnggurlnakan merltoderl purlrposiverl sampling. 

Purlrposiverl sampling adalah merltoderl perlngambilan samperll yang merlnggurlnakan 

berlberlrapa kriterlria dalam merlmilih samperll dari popurllasi. Kriterlria – kriterlria 

terlrserlburlt dapat didasarkan dari derlsain perlnerllitian yang dimiliki ataurlpurln dari 

rerlferlrerlnsi terlrdahurllurl.  

Kriterlria – kriterlria yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini, serlbagai berlrikurlt : 

1. Perlrurlsahaan yang merllaporkan laporan kerlurlangannya dan masurlk serlbagai 

inderlks LQ45 serlrta merlmpurlnyai data kerlurlangan yang lerlngkap serlcara 

konsisterln serllama perlrioderl 2018 – 2022.  

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian 

 

    Surlmberlr : Diolah olerlh perlnurllis, 2023 

Berlrdasarkan kriterlria yang terllah diterltapkan diatas, diperlrolerlh 23 

perlrurlsahaan yang merlmerlnurlhi kriterlria yang diterlnturlkan serlhingga dapat dijadikan 

serlbagai samperll dalam perlnerllitian ini serllama 5 tahurln perlngamatan. Derlngan 

merlnggurlnakan merltoderl purlrposiverl sampling maka perlnerllitian ini merlmiliki 115 

data obserlrvasi.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Su rlmberlr data dalam perlnerllitian ini adalah data serlkurlnderlr dimana data 

yang dikurlmpurllkan dilakurlkan derlngan merlmperllajari burlkurl burlkurl rerlferlrerlnsi, 

No Kriterlria Ju rlmlah 

 Perlru rlsahaan yang terlrdaftar dalam inderlks LQ45 di Bu rlrsa E rlferlk 

Indonerlsia 2018 – 2022 

71 

1 Perlru rlsahaan yang tidak berlrtahan dalam inderlks LQ45 serlcara 

berlrturlru rlt – turlrurlt serllama tahu rln 2018 - 2022 

(48) 

 Jumlah sampel yang diteliti 23 

 Jumlah observasi dalam penelitian 115 
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laporan – laporan, jurlrnal dan merldia lainnya yang berlrkaitan derlngan 

perlngurlkurlran kurlalitas perllayanan. Data serlkurlnderlr adalah data yang diperlrolerlh 

serlcara tidak langsurlng dari proserls perlngurlmpurllan data, dan data ini berlrfurlngsi 

serlbagai perlnurlnjang kerlburlturlhan data primerlr yang berlrasal dari surlmberlr serlperlrti 

burlkurl, literlraturlr, dan bacaan yang terlrkait derlngan perllaksanaan. Data serlkurlnderlr 

dalam perlnerllitian ini diperlrolerlh dari BErlI yang berlrurlpa laporan kerlurlangan 

perlrurlsahaan-perlrurlsahaan yang merlnjadi samperll dalam perlnerllitian ini. Perlnerllitian 

ini merlnggurlnakan merltoderl dokurlmerlntasi serlbagai merltoderl perlngurlmpurllan data. 

Merltoderl dokurlmerlntasi adalah perlngurlmpurllan data derlngan cara merlncatat 

dokurlmerln yang berlrhurlburlngan derlngan perlnerllitian yang dilakurlkan (Abdillah erlt 

al., 2021). Merltoderl dokurlmerlntasi pada perlnerllitian ini berlrsurlmberlr dari siturls 

http://www.idx.co.id dan werlbsiterl rerlsmi perlrurlsahaan terlrkait. 

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Perlnerllitian ini merllibatkan variaberll yang terlrdiri dari erlmpat variaberll 

berlbas (inderlperlnderln), dan saturl variaberll terlrikat (derlperlnderln). Variaberll 

inderlperlnderln dalam perlnerllitian ini merllipurlti Kerlperlmilikan Manajerlrial, 

Profitabilitas, Inverlstmerlnt Opportu rlnity Serlt, dan Derlbt to Erlqurlity Ratio. 

Serlmerlntara, variaberll derlperlnderln yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini adalah 

Kerlbijakan Dividerln. Agar merlmurldahkan dalam merlmahami serlmurla variaberll, 

berlrikurlt merlrurlpakan operlrasionalisasi variaberll pada perlnerllitian ini. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3.1 Variabel Dependen 

Variaberll derlperlnderln ataurl yang bisa dikerlnal jurlga serlbagai variaberll terlrikat 

merlrurlpakan surlaturl variaberll yang diperlngarurlhi olerlh variaberll lain (Purlrwoherldi, 

2022). Dalam perlnerllitian ini, variaberll derlperlnderln yang digurlnakan adalah 

kerlbijakan dividerln. 

Kerlbijakan dividerln merlngacurl pada kerlpurlturlsan yang diburlat olerlh 

perlrurlsahaan merlngerlnai apakah urlnturlk merlmbayar kerlurlnturlngan kerlpada inverlstor 

serlbagai dividerln ataurl merlnyimpannya serlbagai saldo kerlurlnturlngan urlnturlk 

perlmbiayaan inverlstasi di masa derlpan (Tjhoa, 2022). 

Dalam perlnerllitian ini, kerlbijakan dividerln digambarkan derlngan 

Dividerlnd Payourlt Ratio. DPR adalah rasio yang merlnggambarkan hasil 

perlrbandingan antara dividerln turlnai perlr lerlmbar saham derlngan laba perlr lerlmbar 

saham. 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variaberll inderlperlnderln ataurl yang bisa dikerlnal jurlga serlbagai variaberll 

berlbas merlrurlpakan surlaturl variaberll yang merlmperlngarurlhi variaberll derlperlnderln 

(Purlrwoherldi, 2022). Perlngarurlh yang ditimburllkan kerlpada variaberll derlperlnderln 

terlrserlburlt dapat serlcara positif maurlpu rln nerlgatif. Dalam perlnerllitian ini, variaberll 

inderlperlnderln yang digurlnakan terlrdiri dari kerlperlmilikan manajerlrial, 

profitabilitas, inverlstmerlnt opporturlnity serlt, dan derlbt to erlqurlity ratio.  

 

𝐷𝑃𝑅 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
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1. Kerlperlmilikan Manajerlrial 

Kerlperlmilikan manajerlrial merlrurlpakan prerlserlntaserl kerlperlmilikan saham yang 

dimiliki olerlh pihak manajerlmerln perlrurlsahaan yang bisa berlrperlran aktif 

dalam perlngambilan kerlpurlturlsan di perlrurlsahaan terlrserlburlt (Makadao & 

Saerlrang, 2021). Kerlperlmilikan manajerlrial dapat dihiturlng merlnggurlnakan 

rasio yang merlmbandingkan antara proporsi jurlmlah saham yang dimiliki 

olerlh manajerlmerln derlngan jurlmlah saham yang berlrerldar. 

𝐾𝑀 =
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 

 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merlrurlpakan rasio u rlnturlk merlngurlkurlr kerlmampu rlan perlrurlsahaan 

dalam merlnghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya (Darmawan erlt al., 

2019). Serlmerlntara nerlt profit margin merlrurlpakan perlrbandingan antara laba 

berlrsih derlngan perlnjurlalan. Perlnerllitian merlnggurlnakan rasio nerlt profit margin 

serlbagai proksi profitabilitas, yang dimana nerlt profit margin yang mana 

rasio ini merlmbandingkan antara jurlmlah dari laba berlrsih derlngan 

perlnju rlalan. NPM merlnerlnturlkan ju rlmlah  kerlurlnturlngan  yang  didapat  merllalurli  

tiap  perlnjurlalan. Tingginya nilai NPM dapat merlnggambarkan berlsarnya 

arurls kas yang terlrserldia urlnturlk dipakai pada surlaturl perlrurlsahaan (Perlrmata 

Haturll erlt al., 2023). 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 

 

3. Inverlstmerlnt Opporturlnity Serlt 
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Inverlstmerlnt opporturlnity serlt (IOS) adalah surlaturl konserlp yang 

merlnggambarkan pilihan inverlstasi yang dimiliki olerlh surlaturl perlrurlsahaan 

urlnturlk masa derlpan. Perlnerllitian ini merlnggurlnakan proksi IOS berlrbasis harga 

derlngan rasio Markerlt to book valurlerl of erlqurlity (MBVErl). Rasio yang 

merlnjerllaskan bahwa merlnilai rerlturlrn dari inverlstasi perlru rlsahaan dimasa 

derlpan akan lerlbih berlsar dari rerltu rlrn yang diharapkan dari erlkurlitasnya. 

 

4. Derlbt to Erlqurlity Ratio 

Rasio DErlR merlrurlpakan rasio perlrbandingan antara total urltang derlngan total 

modal ataurl erlkurlitas (Perlrmata Haturll erlt al., 2023). Perlnghiturlngan rasio ini 

berlrmaksurld agar bisa merlncari tahurl serlberlrapa berlsar perlrbandingan  nominal 

dana  yang krerlditurlr serldiakan derlngan dana yang diperlrolerlh merllalurli perlmilik 

perlrurlsahaan.  Rasio  ini merlmberlri  arahan  urlmurlm  terlrkait  kerllayakan  krerldit  

dan  risiko  kerlurlangan  derlbiturlr. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Perlrhiturlngan pada perlnerllitian ini merlnggurlnakan Program Statistika 

Erlvierlws 13. Alasan merlngapa perlnu rllis merlnggurlnakan Erlvierlws adalah karerlna 

Erlvierlws mampurl dalam merlngolah data yang berlrsifat timerl-serlrierls dan tidak 

merlmerlrlurlkan langkah panjang serlperlrti program serljerlnisnya dalam merlngolah 

data (Rahim & Hasturlti, 2019). Perlngurljian ini dilakurlkan derlngan merlnggurlnakan 

analisis rerlgrerlsi data panerll, yaiturl surlaturl gaburlngan ataurl kombinasi dari data timerl 

𝑀𝐵𝑉𝐸 =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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serlrierls dan cross serlction, dimana u rlnit cross serlction yang sama diurlkurlr pada 

wakturl yang berlrberlda (Natsir & Bangurln, 2021). Perlnerllitian ini merlnggurlnakan 

rerlgrerlsi data panerll urlnturlk merlngamati hurlburlngan antara saturl variaberll terlrikat. Ini 

dilakurlkan derlngan merlnggurlnakan kombinasi data rurlnturlt wakturl dari erlmpat 

tahurln berlrturlrurlt-turlrurlt (2018–2022) dan data silang surlbjerlk karerlna lerlbih dari saturl 

perlrurlsahaan di Burlrsa Erlferlk Indonerlsia terlrdaftar dalam inderlks LQ45. 

Perlnggurlnaan rerlgrerlsi data panerll ini ju rlga biasanya digurlnakan urlnturlk merllakurlkan 

perlngamatan terlrhadap surlaturl individurl ataurl urlnit yang diterlliti serlcara terlrurls 

merlnerlrurls serllama berlberlrapa perlrioderl (Mobonggi erlt al., 2022).  

Ada tiga jerlnis data yang terlrserldia pada perlnerllitian diantaranya yaitu rl 

data rurlntu rlt wakturl (timerl serlrierls), data silang surlbyerlk (cross serlction), dan data 

panerll. Data panerll terlrserlburlt merlrurlpakan gaburlngan antara data ru rlnturlt wakturl dan 

data silang surlbyerlk (cross serlction) (Ghozali & Ratmono, 2017). Analisis 

rerlgrerlsi data panerll digurlnakan olerlh perlnurllis karerlna data yang digurlnakan urlnturlk 

perlnerllitian adalah kombinasi dari data rurlnturlt wakturl (erlmpat tahurln berlrturlrurlt-

turlrurlt dari 2018 hingga 2022) dan data silang surlbjerlk (karerlna lerlbih dari saturl 

perlrurlsahaan di BErlI yang terlrmasurlk kerldalam inderlks LQ45). Perlrsamaan berlrikurlt 

merlnurlnjurlkkan analisis rerlgrerlsi data panerll yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini: 

DPR = α + β1 KM+ β2 NPM+ β3 MBVErl + β4 DErlR + ε I t 

Kerlterlrangan:  

DPR = Kerlbijakan Dividerln 

KM = Kerlperlmilikan Manajerlrial 
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NPM = Profitabilitas 

MBVErl = Inverlstmerlnt Opporturlnity Serlt 

DErlR = Derlbt to Erlqurlity Ratio 

α = konstanta 

β = koerlfisierln rerlgrerlsi  

ε = erlrror 

I = Perlrurlsahaan LQ45  

t = Perlrioderl 2018 - 2022 

Merlnurlrurlt Natsir dan Yurlsbardini (2020), terlrdapat tiga merltoderl rerlgrerlsi 

berlrganda yang dapat digurlnakan dalam merlngoperlrasikan data panerll, yaiturl 

serlbagai berlrikurlt 

1. Common Erlfferlct 

2. Fixerld Erlfferlct 

3. Random Erlfferlct 

Perlmilihan moderll terlrbaik berlrdasarkan kerltiga erlstimasi diatas dilakurlkan 

derlngan Urlji Chow, Urlji Haurlsman, dan Urlji Lagrangerl Murlltiplierlr jika diperlrlurlkan.  

 

3.4.1 Uji Pemilihan Model Estimasi 

Perlmilihan moderll terlrbaik dari kerltiga erlstimasi moderll yang diserlburltkan 

diatas dilakurlkan derlngan Chow-Terlst, Urlji Haurlsman, dan Urlji Lagrangerl 
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Murlltiplierlr (Natsir & Yurlsbardini, 2020). Adapurln perlnjerllasan dari kerltiga 

erlstimasi moderll adalah serlbagai berlrikurlt: 

1. Chow Terlst, berlrfurlngsi urlnturlk merlngiderlntifikasi moderll terlrbaik diantara 

Fixerld Erlfferlct Moderll (FErlM) dan Common Erlfferlct Moderll (CErlM). Jika 

probabilitas F cross-serlction chi squrlarerl merllerlbihi 0.05 maka serlbaiknya 

data dierlstimasi merlnggurlnakan CErlM. Serlbaliknya, apabila probabilitas F 

lerlbih kerlcil dibandingkan 0.05 maka lerlbih baik merlnggurlnakan 

perlnderlkerltakan FErlM. Jika moderll yang terlrpilih adalah FErlM maka 

dilakurlkan urlji Haurlsman. 

2. Haurlsman Terlst, dilakurlkan urlnturlk urlnturlk merlnerlnturlkan kerlpurlturlsan 

serllanjurltnya manakah yang lerlbih baik diantara Fixerld Erlfferlct Moderll ataurl 

Random Erlfferlct Moderll. Jika probabilitas F cross-serlction random lerlbih 

kerlcil dibandingkan 0.05, maka moderll yang terlpat adalah fixerld erlfferlct 

moderll. Jika terlrjadi serlbaliknya, apabila probabilitas F merllerlbihi 0.05, maka 

moderll yang terlpat adalah random erlfferlct moderll. 

3. Urlji Lagrangerl Murlltiplierlr, dilakurlkan urlnturlk merlnerlnturlkan moderll erlstimasi 

terlrbaik antara common erlfferlct moderll derlngan random erlfferlct moderll. Jika 

probabilitas F cross serlction Brerlurlsch-Pagan lerlbih kerlcil dibandingkan 

0.05, maka moderll yang terlpat adalah random erlfferlct moderll. Jika terlrjadi 

serlbaliknya, apabila probabilitas F cross-serlction Brerlurlsch-Pagan merllerlbihi 

0.05, maka moderll yang terlpat adalah common erlfferlct moderll. 
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3.4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik derlskriptif dalam perlnerllitian pada dasarnya adalah proserls 

transformasi data perlnerllitian dalam berlnturlk taburllasi serlhingga murldah dipahami 

dan diinterlrprerltasikan (Indriantoro & Surlpomo, 2002). Taburllasi merlnyajikan 

ringkasan, perlngaturlran ataurl perlnyurlsu rlanan data dalam berlnturlk taberll nurlmerlrik dan 

grafik. Statistik derlskriptif dapat digurlnakan bila perlnurllis hanya ingin 

merlnderlskripsikan data samperll, dan tidak ingin merlmburlat kerlsimpurllan yang 

berlrlakurl u rlnturlk popurllasi di mana samperll diambil . Perlnurllis merlnggurlnakan terlknik 

analisis statistik derlskriptif urlnturlk merlngerltahurli hurlburlngan ataurl perlngarurlh 

kerlperlmilikan manajerlrial, profitabilitas, inverlstmerlnt opporturlnity serlt, dan derlbt to 

erlqurlity ratio terlrhadap kerlbijakan dividerln merllalurli analisis rerlgrerlsi linierlr data 

panerll.  

  

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Urlji normalitas merlmiliki tu rljurlan urlnturlk merlngurlji apakah dalam moderll 

rerlgrerlsi, variaberll perlnganggurl ataurl rerlsidurlal merlmiliki distrisburlsi normal 

(Ghozali, 2021). Urlji T dan F merlngasurlmsikan bahwa nilai rerlsidurlal 

merlngikurlti distriburlsi normal. Jika asurlmsi ini dilanggar maka urlji statistik 

merlnjadi tidak valid urlnturlk jurlmlah samperll kerlcil. Berlrdasarkan perlnjerllasan 

diatas, urlnturlk merlngerltahurli data berlrdistriburlsi normal ataurl tidak dapat 

dilaku rlkan salah saturlnya derlngan  urlji Jarqurlerl–Berlra. Urlji Jarqurlerl-Berlra 

merlrurlpakan urlji normalitas urlntu rlk samperll berlsar. Standar urlji normalitas 
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berlrdasarkan urlji Jarqurlerl-Berlra adalah berlrdasarkan nilai probabilitas, dimana 

jika p-valurlerl Jarqurlerl Berlra > sig 0,05 maka dapat disimpurllkan bahwa data 

berlrdistriburlsi normal (Sirerlgar erlt al., 2019) 

 

2. Uji Autokorelasi 

Urlji aurltokorerllasi berlrturljurlan urlnturlk merlngurlji apakah dalam moderll 

rerlgrerlsi linerlar ada korerllasi antara kerlsalahan perlngganggurl pada perlrioderl t 

derlngan kerlsalahan perlngganggu rl pada perlrioderl t-1 atau rl serlberllurlmnya. 

Aurltokorerllasi dapat murlncurll karerlna obserlrvasi yang berlrurlru rltan serlpanjang 

waktu rl berlrkaitan saturl sama lainnya. Hal ini serlring diterlmu rlkan pada data 

rurlnturlt wakturl (timerl serlrierls) karerlna “ganggurlan” pada serlserlorang kerllompok 

cerlnderlrurlng merlmperlngarurlhi “ganggurlan” pada kerllompok yang sama pada 

perlrioderl berlrikurltnya (Ghozali, 2021). Moderll rerlgrerlsi yang baik adalah 

rerlgrerlsi yang berlbas dari aurltokorerllasi. Perlngurljian aurltokorerllasi dilakurlkan 

derlngan merlnggurlnakan urlji Durlrbin-Watson.  

Serllain Durlrbin Watson, terlrdapat urlji lagrangerl murlltiplierlr yang dapat 

digurlnakan urlnturlk merlnderlterlksi ada ataurl tidak nya aurltokorerllasi. Urlji 

aurltokorerllasi derlngan LM terlst terlrurltama digurlnakan urlnturlk samplerl berlsar di 

atas 100 obserlrvasi. Urlji LM akan merlnghasilkan statistik Brerlurlsch-Godfrerly. 

Berlriku rlt adalah kriterlria aurltokorerllasi berlrdasarkan urlji LM : 

a. Jika nilai probabilitas chi-squrlarerl < signifikansi 0,05, maka terlrdapat 

gerljala aurltokorerllasi. 
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b. Jika nilai probabilitas chi-squrlarerl > signifikansi 0,05, maka tidak 

terlrdapat gerljala aurltokorerllasi. 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Murlltikolinerlaritas adalah su rlaturl kondisi dalam moderll rerlgrerlsi dimana 

terlrdapat korerllasi yang serlmpurlrna ataurl merlnderlkati serlmpurlrna antar variaberll 

inderlperlnderln dimana moderll rerlgrerlsi yang baik tidak bolerlh merlmiliki korerllasi 

yang serlmpurlrna ataurl hampir serlmpurlrna antar variaberll inderlperlnderln (Priyatno, 

2018). Jika antar variaberll inderlperlnderln X terlrjadi murlltikolinierlritas 

serlmpu rlrna, maka koerlfisierln rerlgrerlsi variaberll X tidak dapat diterlnturlkan dan 

nilai standar erlrror merlnjadi tak terlrhingga. Jika murlltikolinierlrtias antar 

variaberll X tidak serlmpurlrna terltapi tinggi, maka koerlfisierln rerlgrerlsi X dapat 

diterlntu rlkan, terltapi merlmiliki nilai standar erlrror tinggi yang berlrarti nilai 

koerlfisierln rerlgrerlsi tidak dapat dierlstimasi derlngan terlpat. 

 

4. Heteroskedastisitas 

Adanya varian variaberll pada moderll rerlgrerlsi yang tidak sama 

(konstan) merlrurlpakan indikasi adanya gerljala herlterlroskerldastisitas. Berlgiturl 

jurlga serlbalikanya apabila varian variaberll pada moderll rerlgrerlsi merlmiliki nilai 

yang sama (konstan) hal ini merlnandakan adanya indikasi gerljala 

homoskerldastisitas (Hamid erlt al., 2020). Namurln yang diinginkan pada 

moderll rerlgrerlsi yaiturl adanya gerljala homoskerldastisitas. Herlterlroskerldastisitas 

merlrurlpakan salah saturl faktor yang merlnyerlbabkan moderll rerlgrerlsi linierlr 
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serlderlrhana tidak erlfisierln dan akurlrat, jurlga merlngakibatkan perlnggurlnaan 

merltoderl kerlmurlngkinan maksimurlm dalam merlngerlstimasi paramerlterlr 

(koerlfisierln) rerlgrerlsi akan terlrganggurl. Urlji herlterlroskerldastisitas dapat diderlterlksi 

salah saturlnya derlngan merltoderl glerlsjerlr, yaiturl merlrerlgrerlsikan variaberll-variaberll 

berlbas terlrhadap nilai murltlak rerlsidurlalnya. Apabila probabilitas signifikansi 

di atas 5%, maka dapat disimpurllkan jika didalam moderll rerlgrerlsi terlrserlburlt 

tidak terlrjadi herlterlroskerldastisitas (Ghozali, 2021). 

3.4.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koerlfisierln derlterlrminasi, pada dasarnya, merlngurlkurlr serljaurlh mana moderll 

serlcara akurlrat merlnggambarkan flurlkturlasi dalam variaberll terlrganturlng. 

Koerlfisierln derlterlrminasi adalah nilai nurlmerlrik yang berlrkisar dari nol hingga 

saturl. Nilai R2 yang rerlndah merlnurlnjurlkkan bahwa variaberll inderlperlnderln 

merlmiliki kerlmampurlan terlrbatas urlnturlk merlnjerllaskan flurlkturlasi dalam variaberll 

terlrganturlng. Angka yang merlnderlkati saturl merlnurlnjurlkkan bahwa variaberll 

inderlperlnderln merlngandurlng hampir serlmurla informasi yang diperlrlurlkan urlnturlk 

merlmprerldiksi perlrurlbahan variaberll terlrganturlng. Serlcara urlmurlm, koerlfisierln 

perlnerlnturlan urlnturlk data cross-serlctional cerlnderlrurlng rerlndah karerlna perlrberldaan 

signifikan antara perlngamatan. Serlbaliknya, urlnturlk data serlrangkaian wakturl, 

biasanya merlmiliki nilai tinggi urlnturlk koerlfisierln derlterlrminasi (Ghozali & 

Ratmono, 2017). 
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2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Urlji kerllayakan moderll merlrurlpakan tahapan awal urlnturlk 

merlngiderlntifikasi moderll rerlgrerlsi yang dierlstimasi layak ataurl tidak (Liwe rl 

Manossoh & Mawikerlrerl, 2018). Layak (andal) disini berlrarti bahwa moderll 

yang dierlstimasi layak digurlnakan urlnturlk merlnjerllaskan perlngarurlh variaberll 

derlperlnderln terlrhadap variaberll inderlperlnderln. Dasar perlngambilan kerlpurlturlsan urlji 

kerllayakan moderll (urlji f) dinyatakan serlbagai berlrikurlt:  

a. Jika angka profitabilitas < ɑ = 0,05. Maka ada perlngarurlh yang 

signifikan antara variaberll berlbas (X) terlrhadap variaberll terlrkait (Y)  

b. Jika angka profitabilitas > ɑ = 0,05; maka tidak ada perlngarurlh yang 

signifikan antara variaberll berlbas (X) terlrhadap variaberll terlrkait (Y) 

 

3. Uji Statistik T (Uji T) 

Urlji statistik t pada dasarnya merlnurlnjurlkkan serlberlrapa jaurlh perlngarurlh 

saturl variaberll inderlperlnderln terlrhadap variaberll derlperlderln derlngan merlnganggap 

variaberll inderlperlnderln lainnya konstan. Jika asurlmsi normalitas erlrror yaiturl µi 

~ N(0,σ2) terlrperlnurlhi, maka kita dapat merlnggurlnakan urlji t  urlnturlk merlngurlji 

koerlfisierln parsial dari rerlgrerlsi (Ghozali & Ratmono, 2017). Dalam urlji 

parsial ini, digurlnakan tingkat siginfikansi 5% ataurl 0,05. Berlrdasarkan 

tingkat signifikansi, maka dasar perlrtimbangan urlnturlk merlnilai perlngarurlh 

masing-masing variaberll inderlperlnderln terlrhadap variaberll derlperlnderln adalah 

serlbagai berlrikurlt: 
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a. Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05 dan t hiturlng > t taberll, artinya 

terlrdapat perlngarurlh yang signifikan antara serlburlah variaberll 

inderlperlnderln terlrhadap variaberll derlperlnderln. 

b. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan t hiturlng < t taberll, 

artinya tidak ada perlngarurlh yang signifikan antara serlburlah variaberll 

inderlperlnderln terlrhadap variaberll derlperlnderln. 

  


